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Efektifitas Kalender Terhadap Sikap Bahaya Merokok
dalam Rumah di Kelurahan Teluk Lerong llir RT.08 Wilayah Kerja Puskesmas Pasundan

Siti Aminah', Rahmi Susanti?, Yannie Isworo®
INTISARI

Latar Belakang: Rokok merupakan salah satu penyebab terjadinya masalah kesehatan yang
banyak dialami oleh masyarakat. Angka konsumsi rokok di Indonesia semakin tahun semakin
meningkat. Berdasarkan data yang diperoleh dari puskesmas Pasundan salah satu indikator
program PHBS Rumah Tangga masih kurang optimal yaitu tidak merokok di dalam rumah
pada tahun 2014 masih 50% dengan persentase di kelurahan Teluk Lerong llir berjumlah 48%.
Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat efektivitas
kalender terhadap Sikap bahaya merokok dalam rumah di Kelurahan Teluk llir RT 08 wilayah
kerja puskesmas pasundan.

Metode: Desain dalam penelitian ini adalah pra eksperimen (pre experimental desingns) dan
cara pengambilan sampel menggunakan total sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah 60
kepala keluarga dikelurahan teluk lerong ilir RT.08 wilayah kerja puskesmas pasundan.

Hasil Penelitian: Berdasarkan hasil penelitian ini dilakukan menggunakan uji wilcoxon dengan
p value (0.000) sehingga terdapat nilai yang signifikan dan terdapat pengaruh media kalender
terhadap sikap bahaya merokok pada warga di kelurahan Teluk Lerong RT.08 wilayah kerja
Puskesmas Pasundan.

Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian terdapat efektifitas kalender terhadap sikap bahaya
merokok 60 responden dalam rumah di kelurahan teluk lerong ilir RT.08 wilayah kerja
puskesmas pasundan.Disarankan kepada puskesmas untuk memberikan kalender sebagai
untuk menurunkan bahaya merokok dalam rumah.

Kata Kunci : Kalender, Sikap, Bahaya Rokok
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The Effectiveness of Calendar on the Attitude Toward the Danger Ofsmoking Inside the
House in Kelurahan Teluk Lerong llir RT.08 in the Operational Area of Puskesmas
Pasundan

Siti Aminah', Rahmi Susanti?, Yannie Isworo®

ABSTRACT

Background: cigarette is one of the causes of health problems suffered by the community.
The rate of cigarette consumption in Indonesia is increasing every year. Based on data
obtained from Puskesmas Pasundan, one of the indicators of PHBS Program for household,
which is not optimal, is the habit of not smoking inside the house. In 2014 the perentage was
still 50% and in kelurahan teluk lerong it was 48%.

Research Obijective: This research aims to find out the effectiveness of calendar on the
attitude toward the danger of smoking inside the house in Kelurahan Teluk Lerong llir RT.08 in
the operational area of Puskesmas Pasundan.

Method: The design of this research was pre experiment desingn and the sample was taken
by using total sampling technique. The sample of this research was 60 family heads living in
Kelurahan Teluk Lerong llir RT.08 in the operational area of Puskesmas Pasundan.

Research Findings: Based on the research findinds which were analyzed by using wilcoxon
test with p value (0.000), it was found that there value that there was a significant value and the
was effect of calendar media on the attitudes of the danger of smoking for the people in
Kelurahan Teluk Lerong llir RT.08 in the operational area of Puskesmas Pasundan.
Conclution: Based on the research finding, calender was effective on the attitude toward the
danger of smoking by the 60 respondents in the house in Kelurahan Teluk Lerong llir RT.08 in
the operational area of Puskesmas Pasundan. It is Suggested to provide calendar to decrease
the danger of smoking inside the house.

Keywords : Calendar, Attitudes, the Danger Smoking
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PENDAHULUAN kanker esofagus, bronkhitis, tekanan
Kesehatan merupakan keadaan darah  tinggi, impotensi, serta

sejahtera dari badan, jiwa dan sosial gangguan kehamilan dan cacat pada

yang memungkinkan setiap orang janin.

hidup produktif secara sosial dan Menurut World Health

ekonomis. Keadaan sehat memiliki
batasan yang berbeda-beda.

Rokok merupakan salah satu
penyebab terjadinya masalah
kesehatan yang banyak dialami oleh
masyarakat. Banyak penelitian yang
membuktikan bahwa kebiasaan
merokok dapat meningkatkan resiko
timbulnya berbagai macam penyakit
seperti penyakit jantung, gangguan
pembuluh darah, kanker paru-paru,
kanker rongga mulut, kanker laring,

Organization (WHO) Report On The
Global Tobacco Epidemic pada tahun
2010 indonesia berada peringkat ke 3
di dunia dengan jumlah perokok
terbanyak. Pada tahun 2011 terjadi
peningkatan  jumlah  perokok di
indonesia dan indonesia berada pada
peringkat kedua (33%) setelah rusia
yang berada pada peringkat pertama
(35%).

Perilaku merokok penduduk 15
tahun keatas masih belum terjadi



penurunan dari 2007 ke 2013,
cenderung meningkat dari 34,2 %
tahun 2007 menjadi 36,3 % tahun
2013. 64,9% laki-laki dan 2,1%
perempuan masih menghisap rokok
tahun 2013. Ditemukan 1,4% perokok
umur 10-14 tahun, 9,9% perokok pada
kelompok tidak bekerja. Sedangkan
rata-rata jumlah batang rokok yang
dihisap adalah sekitar 12,3 batang,
bervariasi dari yang terendah 10
batang di DI Yogyakarta dan tertinggi
di Bangka Belitung (18,3 batang).
(Riskesdas, 2013).

Rata-rata batang rokok yang
dihisap perhari penduduk umur =10
tahun di Indonesia adalah 12,3 batang
(setara satu bungkus). Jumlah rerata
batang rokok terbanyak yang dihisap
ditemukan di Bangka Belitung (18
batang). Proporsi terbanyak perokok
aktif setiap hari pada umur 30-34
tahun sebesar 33,4%, pada laki-laki
lebih banyak di bandingkan perokok
perempuan (47,5% banding 1,1%).
Berdasarkan jenis pekerjaan,
petani/nelayan/buruh adalah perokok
aktif setiap hari yang mempunyai
proporsi terbesar (44,5%)
dibandingkan kelompok pekerjaan
lainnya. Proporsi perokok setiap hari
tampak cenderung menurun pada
kuintil indeks kepemilikan yang lebih
tinggi. (Riskesdas, 2013).

Menurut Depkes RI (2008),
diperkirakan lebih dari 43 juta anak
yang tinggal bersama dengan perokok
terpapar dengan asap tembakau pasif
atau asap tembakau lingkungan
environmental tobacco smoke (ETS).
Selain itu, hampir semua perokok
(91,8%) merokok di dalam rumah. Hal
ini bertentangan dengan pasal 59
Undang-Undang No 23 Tahun 2002
tentang perlindungan anak bahwa

pemerintah, lembaga-lembaga
negara, masyarakat dan orang tua,
mempunyai kewajiban untuk

melindungi anak agar dapat hidup,
tumbuh dan berkembang, terlindungi
serta aktif berpartisipasi.

Data Profil Kesehatan Indonesia
tahun 2009 menyebutkan bahwa baru
64,41% sarana yang telah dibina
kesehatan lingkungannya, yang
meliputi institusi pendidikan (67,52%),
tempat kerja (59,15%), tempat ibadah
(58,84%), fasilitas kesehatan
(77,02%) dan sarana lain (62,26%).
Hal ini menunjukkan bahwa
pembinaan PHBS di tatanan-tatanan
selain rumah tangga, yaitu di tatanan
institusi pendidikan, tatanan tempat
kerja, tatanan tempat umum dan
tatanan fasilitas kesehatan juga masih
belum berjalan sebagaimana
mestinya.

Menurut data Riset Kesehatan
Dasar (Riskesdas 2013) perokok di
kalimantan timur 23,3%. Menurut data
dari dinas kesehatan kota samarinda
tahun (2014) menunjukkan bahwa
salah satu indikator PHBS Rumah
Tangga yaitu tidak merokok dalam
rumah masih rendah, cakupan
indikator PHBS Rumah Tangga ini
masih 50%, sedangkan cakupan
indikator lainnya sudah lebih dari
75%.

Menurut data survei PHBS
Rumah Tangga di kecamatan
samarinda ulu menunjukkan bahwa
cakupan PHBS Rumah Tangga masih
rendah, vyakni 53%. Sedangkan
kecamatan lainnya sudah lebih dari 55
%.

Puskesmas Pasundan terletak di
Kecamatan Samarinda Ulu yang
memiliki wilayah kerja sebanyak tiga
kelurahan vyaitu Kelurahan Teluk
Lerong i, Jawa dan Bugis.
Berdasarkan data yang diperoleh dari
puskesmas pasundan program PHBS
Rumah Tangga masih kurang optimal.
Cakupan salah satu indikator PHBS
Rumah Tangga di puskesmas
pasundan vyaitu tidak merokok di
dalam rumah pada tahun 2014 masih
50% dengan persentase pada
masing-masing kelurahan yaitu pada
kelurahan teluk lerong ilir berjumlah



48%, kelurahan Jawa berjumlah 58%
dan Kelurahan Bugis berjumlah 44%.

Peneliti  memilih daerah di
Kelurahan Teluk Lerong llir sebagai
daerah penelitian hal ini berdasarkan
pertimbangan bahwa daerah tersebut
merupakan wilayah kerja yang mudah
dan sering di jangkau tenaga
kesehatan. Berdasarkan hasil survei
awal di Kelurahan Teluk Lerong llir
merupakan kelurahan dengan kepala
keluarga yang perokok aktifnya
terbanyak.

Berdasarkan uraian diatas
mahasiswa tertarik ingin melakukan
kegiatan penelitian dengan tema
Efektifitas Kalender Terhadap Bahaya
Merokok Dalam Rumah Di Kelurahan
Teluk Lerong llir Rt.08 Wilayah Kerja
Puskesmas Pasundan mengenai
salah satu indikator PHBS rumah
tangga yaitu sikap masyarakat
tentang bahaya merokok dalam
rumah di wilayah kerja Puskesmas
Pasundan dengan menggunakan
kalender.

Alasan peneliti  menggunakan
kalender karena selain dari
manfaatnya untuk memberikan
informasi tentang kesehatan juga
karena lebih praktis dan untuk daya
tarik, kalender dapat dicetak dengan
aneka warna dan variasi desainnya.
Sehingga dalam kegiatan promosi
kesehatan dengan menggunakan
kalender akan lebih efektif dan
efesien. Bisa dibagikan kepada
masyarakat dan anggota keluarga
terutama jika kita melakukan kegiatan
penelitian dengan cara door to door.
TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Mengidentifikasi karakteristik
responden Rt.08 Kelurahan Teluk
Lerong llir  Wilayah Kerja
Puskesmas Pasundan.

2. Mengetahui Efektivitas Kalender
Terhadap Sikap Bahaya Merokok
Dalam Rumah di Kelurahan Teluk

Lerong llir Rt.08 Wilayah Kerja
Puskesmas Pasundan.
METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode
eksperimen dengan Jenis eksperimen
yang digunakan adalah pra
eksperimen (pre experimental design)
dan jenis penelitian pra eksperimen
dalam penelitian ini menggunakan One
Group Pretest Posttest.

Populasi dalam penelitian ini adalah
kepala keluarga yang merokok dalam
rumah di Kelurahan Teluk Lerong llir
Rt.08 Wilayah Kerja Puskesmas
Pasundan sebanyak 60 kepala
keluarga.

Pada penelitian ini peneliti
menggunakan keseluruhan dari
populasi yakni 60 kepala keluarga.
Teknik  sampling yang digunakan
dalam penelitian dalam penelitian ini
adalah teknik studi populasi yaitu
pengambilan sampel yang didasarkan
pada pertimbangan tertentu yang
dibuat oleh peneliti sendiri bersadarkan
ciri atau sifat populasi yang diketahui
sebelumnya.

Data dikumpulkan menggunakan
kuesioner penelitian yang sebelumnya
telah dilakukan uji coba pada 30
responden di Kelurahan Teluk Lerong
llir Rt.06 wilayah kerja puskesmas
pasundan. Hasil yang diperoleh adalah
dari total 15 pertanyaan valid dan
media kalender yang mudah dipahami,
jenis dan ukuran tulisan serta menarik.

HASIL PENELITIAN
Analisis Univariat

Rata-rata nilai 60 responden
kepala keluarga sebelum diberikan
perlakuan  dengan = menggunakan
kalender adalah 23.13. Setelah
diberikan perlakuan dengan
menggunakan kalender rata-rata nilai
60 responden kepala keluarga adalah
51.10. Selisih nilai mean sebelum
(pretest) diberikan perlakuan dan
sesudah (posttest) diberikan perlakuan
dengan menggunakan kalender



mencapai 27.97 sehingga terlihat
bahwa terdapat perbedaan sebelum
(pretest) diberikan perlakuan dan
sesudah (posttest) diberikan perlakuan
dengan menggunakan kalender.

Sebelum diberikan perlakuan
nilai minimum yang dicapai kepala
keluarga adalah 16 dan nilai maksimal
yang dapat dicapai kepala keluarga
adalah 53 dari total 15 pertanyaan
dengan median nilai 22.26. Sesudah
diberikan perlakuan nilai minimum
yang dicapai kepala keluarga adalah
36 dan nilai maksimal yang dicapai
kepala keluarga adalah 57 dengan
median nilai 50.50.

Analisis Bivariat

Sebelum dilakukan analisis bivariat
terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas, setelah diuji semua data
tidak normal sehingga digunakan uiji
alternatif yakni wilcoxon sign rank test.

Kategori rangking negatif prestest
sikap tidak ada, kategori rangking
positif posttest sikap sebanyak 60
responden dan kategori rangking
prestest sikap posttest sikap tidak ada
yang memiliki nilai sama, sedangkan
untuk nilai rata-rata yaitu -27.98.

Hasil uji wilcoxon sign rank test,
diperoleh nilai P-value sebesar 0.000,
nilai. ini lebih kecil dari tingkat
kesalahan (a) yaitu 0.05 sehingga
diketahui terdapat efektifitas kalender
terhadap sikap bahaya merokok dalam
rumah di Kelurahan Teluk Lerong llir
Rt.08 Samarinda tahun 2015.
PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Berdasarkan hasil penelitian yang
di lakukan di Kelurahan Teluk Lerong
llir Rt.08 wilayah kerja puskesmas
pasundan terhadap 60 reponden rata-
rata dari umur mereka berkisar antara
34-49 dan Pendidikan mereka
sebagaian besar responden adalah
SMA, dengan jenjang pendidikan
tersebut sebagian besar responden
belum memiliki sikap yang positif
terhadap bahaya merokok. Dan di lihat

dari pekerjaan kebanyakan di antara
mereka bekerja sebagai wiraswasta
seperti pedagang.

Berdasarkan dari hasil yang
diperoleh pada karateristik responden
berdasarkan umur, pendidikan, dan
pekerjaan ternyata tidak
mempengaruhi sikap mereka terhadap
bahaya merokok. Meskipun tingkat
pendidikan rata-rata responden dalam
penelitian ini adalah SLTA, sikap
mereka dalam menanggapi masalah
bahaya merokok sangat kurang. Hal ini
berbeda dengan hasil penelitian yang
di lakukan oleh Trisukesih (2004)
bahwa tingkat pendidikan dan
pekerjaan sangat mempengaruhi sikap
manusia terhadap bahaya merokok.

Efektifitas Kalender Terhadap Sikap
Bahaya Merokok Dalam Rumah

Penelitian  tentang  efektifitas
kalender terhadap sikap bahaya
merokok dalam rumah dilakukan pada
hari senin tanggal 06 juli 2015 media
diberikan selama satu bulan.

Pelaksanaan kegiatan penelitian
dapat dilakukan dengan berbagai cara
sesuai dengan kondisi di lapangan dan
karekteristik warga masyarakat.
Wilayah kerja Puskesmas Pasundan
meliputi Kelurahan Jawa, Kelurahan
Teluk Lerong llir dan Kelurahan Bugis
berdasarkan survei lapangan dan
kondisi dilapangan masyarakat di
Kelurahan Teluk Lerong llir dengan
yang perokok pekerjaan terbanyak
yaitu sebagai pedagang, oleh karena
itu  peneliti melakukan kegiatan
penelitian dengan metode door to door
ke rumah warga agar penyampaian
informasi lebih merata.

Metode door to door di anggap
efektif untuk menyampaikan informasi
kesehatan mengenai bahaya rokok
karena narasumber langsung
mendatangi warga masyarakat. Untuk
mengetahui responden mengalami
peningkatan sikap atau tidak. Peneliti
menggunakan metode pretest dan
postest yaitu untuk mengetahui



seberapa efektifitas kalender terhadap
sikap bahaya merokok dalam rumah
dan untuk mengetahui sebelum diberi
perlakuan dan setelah diberikan
perlakuan mengalami peningkatan dari
sikap yang skornya rendah menjadi
skor tinggi dan apakah ada terdapat
efektifitas kalender terhadap sikap
bahaya merokok dalam rumah.

Saat pelaksanaan kegiatan warga
aktif bertanya akan tetapi keterbatasan
waktu membuat peneliti  hanya
menjawab  beberapa  pertanyaan.
Perlakuan yang diberikan  yakni
memberikan perlakuan kepada kepala
keluarga berupa kalender mengenai
bahaya merokok dalam rumah yang
sebelumnya dilakukan pretest
kemudian setelah sebulan dilakukan
posttest diharapkan dapat mengubah
sikap dan memotivasi agar mau
berhenti merokok.

Hasil yang diperoleh 60
responden sebelum diberi perlakuan
dan setelah diberikan perlakuan
mengalami peningkatan sikap mulai
dari skor terendah menjadi skor
tertinggi. Hal ini di dukung dengan
hasil uji bivariat bahwa ada terdapat
efektifitas kalender terhadap sikap
bahaya merokok dalam rumah.

Berdasarkan  hasil  penelitian
tersebut terjadinya perubahan sikap
yang semakin baik disebabkan sikap
dipengaruhi oleh efektifitas kalender.
Bahwa sikap akan baik apabila
seseorang pengetahuannya
mendukung untuk memahami dan
mengetahui  hal- hal yang di
informasikan dan dijelaskan dengan
cara apapun yang digunakan dalam
penyampaian informasi kesehatan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan  hasil  penelitian
mengenai Efektifitas Kalender
Terhadap Sikap Tentang Bahaya
Merokok Dalam Rumah di Kelurahan
Teluk Lerong llir Rt.08 Samarinda
tahun 2015 diperoleh kesimpulan
sebagai berikut :

Responden yang terindenfikasi
berjumlah 60 orang dengan data
sebagai berikut :
a. 26 responden berada pada
kategori usia 34 — 49 tahun.
b. 30 responden  memiliki
pendidikan terakhir pada
kategori SLTA/ sederajat
c. 22 responden  memiliki
pekerjaan terbanyak pada
kategori wiraswasta.
d. 60 responden seluruhnya
beragama islam.
e. 22 responden berada pada
kategori suku banjar.
Terdapat Efektifitas Kalender
Terhadap  Sikap Bahaya
Merokok Dalam Rumah dari 60
responden di Kelurahan Teluk
Lerong llir Rt.08 Samarinda
Tahun 2015.
Berdasarkan kesimpulan yang
ditetapkan maka dapat menjadi
pertimbangan untuk puskesmas
dan petugas kesehatan
melakukan promosi kesehatan
mengenai bahaya merokok
dalam  rumah menggunakan
media kalender sehingga
masyarakat dapat meningkatkan
sikap yang akan berdampak
terhadap perilaku masyarakat
yang merokok dalam rumah.

Saran

1.

Bagi Puskesmas
Diharapkan dari pihak
Puskesmas dapat menerima
media kalender yang telah di uji
coba penelitian mengenai
Bahaya Merokok dalam rumah
dengan memberikan penyuluhan
dan memasang media-media
Khususnya media kalender itu
sendiri tentang bahaya merokok
yang bisa memberikan informasi

bagi masyarakat.

Bagi Masyarakat
Dari 60 responden
beberapa diantaranya perokok
aktif  berdasarkan  penelitian
cendrung negatif tentang



merokok dalam rumah. Sehingga
diharapkan agar masyarakat
terus aktif mencari informasi
tentang bahaya merokok untuk
merubah kebiasaan masyarakat
merokok dalam rumah contohnya

seperti mengatur pola
pengurangan konsumsi rokok
sampai berhenti merokok

merupakan upaya salah satu
pencegahan dan mengganti
penggunaan rokok dengan
mengonsumsi buah dapat
membantu dalam upaya berhenti
merokok
Bagi STIKES Muhammadiyah
Samarinda

Diharapkan dari hasil
penelitian ini dapat digunakan
sebagai data dasar untuk acuan
dan pedoman dalam melakukan
penelitian selanjutnya. dan juga
hasil penelitian ini dapat dijadikan
sumber referensi atau acuan
dalam memberikan bimbingan,
konseling, dan penyuluhan
kepada masyarakat baik yang
merokok maupun yang tidak
merokok.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan peneliti
selanjutnya dapat meneliti lebih
lanjut seperti membahas lebih
spesifik mengenai faktor lain
yang lebih dominan dalam
mempengaruhi sikap bahaya
merokok dalam rumah kepada
keluarga. Diharapkan peneliti
selanjutnya dapat meneliti tema
ini  dengan desain kohort
sehingga dapat mengetahui
efektifitas kalender dimasa yang
akan datang.
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